BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan studi kasus, melalui metode
pengambilan data observasi, wawancara, dan dokumentasi pada komunitas Ladies
Curva Sud, maka dapat disimpulkan beberapa poin berikut ini :

1. Komunikasi interpersonal yang dibangun oleh komunitas Ladies Curva
Sud terbentuk karena adanya Keterbukaan, Interaksi yang intens, Sikap
saling mendukung, dan Saling menghargai. Keterbukaan dimana
komunitas LCS dengan terbuka menerima seluruh anggota tanpa
memandang latar belakang serta dapat membagikan informasi dengan
detail supaya menghindari adanya miss komunikasi.

2. Interaksi yang intens terjalin untuk dapat mempertahankan adanya
komunikasi agar seluruh anggota komunitas dapat memiliki kedekatan
walaupun banyak kalangan perokok didalamnya. Sikap saling
mendukung juga dibentuk supaya memberikan dukungan bagi seluruh
anggota agar tetap konsisten dan menjaga hubungan yang solid dalam
komunitas.

3. Saling mendukung dibangun agar anggota tetap kuat walaupun
dipandang negatif oleh orang lain sebab menjadi supporter perempuan

dan perokok. Kemudian sikap saling menghargai yang telah ada dalam



komunitas LCS untuk tidak merokok didepan anggota yang bukan
perokok atau ketika berkomunikasi.

4. Selain membangun komunikas interpersonal, ada kebutuhan
interpersonal yang terbentuk yaitu melalui kebutuhan interpersonal
keikutsertaan secara ideal. Kebutuhan ini terdapat pada anggota LCS
yang memiliki keinginan untuk bergabung dan terlibat dalam komunitas
tersebut karena keinginan dari diri masing-masing sebab rasa cintanya
kepada PSS Sleman dan membutuhkan wadah untuk mengembangkan
dirinya. Meskipun banyak perokok didalamnya, tidak menyurutkan niat
anggota yang tidak merokok untuk tetap bergabung.

5. Komunitas LCS yang terbentuk tanpa adanya ketua membuat seluruh
anggotanya dapat aktif berkontribusi, menyatukan perbedaan pendapat,
dan mencari jalan keluar demi kepentingan bersama. Walaupun tanpa
kesepakatan bagi perokok tidak boleh merokok, namun kalangan
perokok didalam LCS bisa menempatkan dirinya dengan melihat situasi
dan kondisi yang pas untuk merokok sehingga tidak mengganggu.

6. Kedekatan personal yang mendalam terjadi karena seluruh anggota
komunitas LCS saling menyayangi dan berpedoman bahwa mereka
adalah keluarga yang siap selalu ada dan saling melengkapi anggotanya
walaupun ada kalangan perokok dan tidak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran dari

peneliti, diantaranya :



1. Bagi Komunitas Ladies Curva Sud

a. Komunitas Ladies Curva Sud dapat meningkatkan komunikasi
interpersonal secara intens dan memiliki kedekatan yang erat dengan
seluruh anggota juga tidak lupa selalu mengingatkan untuk tidak
merokok didepan anggota yang bukan merokok.

b. Komunitas Ladies Curva Sud bisa mengajak dan membangun
komunikasi kepada anggota yang baru bergabung sehingga tidak
adanya kesulitan dalam beradaptasi untuk mengikuti kegiatan yang
dibuat.

c. Komunitas Ladies Curva Sud dapat meningkatkan kreativitas dan
kegiatan positif lainnya sebagai upaya untuk memajukan komunitas
tersebut dan untuk mewujudkan tujuan serta cita-cita LCS untuk
dapat membuktikan pandangan negatif dari masyarakat bahwa
mereka tidak buruk.

2. Bagi Masyarakat
Komunitas Ladies Curva Sud ini merupakan komunitas supporter
perempuan yang terbentuk sebab kecintaannya dengan PSS Sleman,
bukan berarti mereka adalah perempuan bebas yang tanpa aturan dan
tata krama. Maka diharapkan masyarakat bisa menerima dan tidak
memandang negatif komunitas tersebut.

3. Bagi Penelitian selanjutnya



Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji komunitas
Ladies Curva Sud dari sudut pandang lain seperti komunikasi yang

dibangun untuk menguatkan dari stigma negatif.
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